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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, meliputi: 

1. Pemberdayaan masyarakat melalui pemerintah dan pengelolaan 

Desa Wisata liang ndara dilaksanakan melalui tiga tahap kegiatan 

yaitu  tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan dan 

tahap peningkatan kemampuan intelektual. Tahap pertama yaitu 

tahap penyadaran, pada tahap ini dilaksanakan persiapan yaitu 

dengan sosialisasi dan penyuluhan sadar wisata. Tahap kedua 

yaitu transformasi kemampuan, pada tahap ini langkah-langkah 

pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan pendataan dan 

pemberian berbagai pelatihan. Tahap ketiga peningkatan 

kemampuan intelektual, tahap ini merupakan tahap dimana 

masyarakat mengalami peningkatan keterampilan dan 

kemandirian. Pada tahap ini dilaksanakan evaluasi dari berbagai 

program pemberdayaan masyarakat dan evaluasi hasil 

pemberdayaan. Dilaksanakannya program pemberdayaan 

masyarakat meningkatkan keterampilan dan kemandirian 

masyarakat dalam berbagai aspek yaitu pertama aspek ekonomi 

dengan mendapatkan penghasilan tambahan, kedua aspek sosial 
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dengan terbentuknya kelompok-kelompok kerja dan keterlibatan 

masyarakat dalam kepengurusan merupakan wujud dari 

kemampuan masyarakat dalam kehidupan sosial, dan ketiga aspek 

kultural dengan keterlibatan masyarakat dalam pelestarian seni 

dan budaya 

2. Hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Desa 

Wisata liang ndara yaitu meningkatnya keterampilan dan 

kemandirian masyarakat, berkembangnya pengelolaan Desa 

Wisata liang ndara , dan tergalinya sumber daya alam dan budaya 

secara maksimal. Peningkatan keterampilan dan kemandirian 

masyarakat dapat dilihat dari terbentuknya kelompok karya 

katering wisata,  dan kelompok pemandu yang berasal dari 

masyarakat  yang telah mengikuti berbagai macam pelatihan 

sehingga memperoleh dan meningkatkan keterampilan serta 

tambahan penghasilan. Perkembangan pengelolaan Desa Wisata 

liang ndara  dapat dilihat dari kepengurusan yang dinamis, 

jaringan kerjasama dengan berbagai pihak, dan jumlah kunjungan 

wisatawan yang semakin meningkat. Tergalinya sumber daya 

alam dan budaya secara maksimal dapat diketahui dengan adanya 

pelayanan homestay dirumah warga, Desa Liang Ndara memiliki 

empat sanggar yang berada di dalam Desa seperti terbentuknya 

Sanggar Seni Lembo Nai, Sanggar Seni Riang Tana Tiwa, 
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Sanggar Seni Nipu Tae, dan Sanggar Seni Compang Coe. yaitu 

sanggar seni dan budaya. 

3. Faktor pendukung pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan Desa Wisata liang ndara  yaitu, tingginya 

partisipasi masyarakat desa liang ndara , semangat dari pengurus 

Desa Wisata liang ndara  dan masyarakat yang terlibat di 

dalamnya, kemampuan pengelola dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak swasta untuk pengembangan Desa Wisata liang 

ndara, sikap gotong royong masyarakat yang masih terasa kuat. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu, kecemburuan sosial di 

masyarakat, kurangnya peran pemerintah dalam menyelesaikan 

konflik yang ada  ditengah masyarakat yang disebabkan 

kecemburuan sosial,  sulitnya memperpanjang kerjasama dengan 

pemilik lahan yang disewa untuk sarana wisata. 

B. Saran 

Sebagai desa wisata pertama di Kabupaten Manggarai 

Barat,Desa liang ndara diharapkan dapat menjadi tujuan wisata 

yang maju dan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

penulis laksanakan, maka saran penulis dalam upaya 

pengembangan Desa wisata Liang Ndara yaitu  

1. Bagi Pengelola Wisata Pengelola lebih aktif lagi 

mempromosikan potensi wisata yang ada di desa Liang Ndara 
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dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada untuk 

menarik kunjungan wisatawan. Serta mengoptimalkan 

pengembangan daya tarik wisata lainnya di Desa Liang Ndara. 

 2. Bagi Masyarakat Desa Liang Ndara Agar masyarakat desa ikut 

serta mempromosikan potensi wisata yang ada dan 

menginterpretasikan hasil pelatihan yang diberikan pemerintah 

dengan baik. 

 3.  Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat Pemerintah 

Kabupaten Manggarai Barat diharapkan mengadakan festival 

budaya berskala lokal sebagai bentuk promosi akan potensi 

wisata yang ada di desa. Dan tetap memberikan edukasi 

terhadap masyarakat lokal tentang pengembangan pariwisata 

yang berkelanjutan.  
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LAMPIRAN  

Lampiran  1 : Pedoman Wawancara  

Pertanyaan kepada  :  

Pengelola Desa Wisata Liang Ndara 

1. Bagaimna sejarah dan latar belakang adanya desa wisata liang ndara? 

2. Apa saja potensi yang dimiliki desa wisata liang ndara? 

3. Apa yang menjadi Daya tarik desa wisata liang ndara? 

4. Siapa saja yang mengurus dan mengelola desa wisata liang ndara? 

5. Pihak-pihak manakah yang mendukung adanya Desa wisata liang ndara? 

6. Bagaimana pengurus memberikan penjelasan penyadaran kepada masyarakat tentang 

adanya desa wisata liang ndara? 

7. Apa fasilitas dan objek wisata yang ditawarkan? 

8. Produk khas apa yang ditawarkan desa wisata liang ndara? 

9. Apa bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan atraksi budaya desa 

wisata liang ndara? 

10. Apa saja keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan implemantasi, evaluasi, 

monitoring dan manfaat dari sosial ekonomi dan budaya di desa wisata liang ndara? 

11. Apa saja kegiatan pemberdayaanya? 

-  Faktor penghambat 

-  Faktor pendukung 

 

 

Lampiran  2 : Pedoman Wawancara  

Dinas Pariwisata dan kebudayaan  

1. Apa saja Program pemerintah terkait dengan adanya pemberdayaan masyarakat? 

2. Bagaimana peran dan dukungan pemerintah dalam pengembangan berbasis masyarakat di 

desa wisata liang ndara? 



3. Apakah yang melatarbelakangi pemerintah melakukan pengembangan desa wisata liang 

ndara? 

4. Apakah semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata liang 

ndara? 

5. Apakah pemerintah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi? 

6. Apakah kontribusi masyarakat cukup membantu dalam pengembangan desa wisata liang 

ndara? 

7. Apakah ada syarat tertentu bagi anggota masyrakatat jika ingin terlibat dalam 

pengembangan desa wisata? 

8. Bantuan apakah yang pernah diberikan pemerintah melalui disbudpar untuk pengelola 

desa wisata liang ndara? 

9. Apa saja yang menjadi hambatan dan dukungan dalam pemberdayaan masyarakat? 

 

Lampiran  3 : Pedoman Wawancara  

Masyarakat/ kelompok kerajinan,sanggar seni 

1. Bagaimana partisipasi dari masyaratakat dalam pembangunan desa wisata liang ndara? 

2. Apakah yang mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam mengembangkan 

desa wisata? 

3. Bagaimanakah bentuk-bentuk kegiatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata? 

4. Apakah masyarakat dilibatkan dalam kegiatan pengelolaan desa wisata liang ndara? 

5. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata? 

6. Apa manfaat sektor ekonomi,sosial,budaya adanya desa wisata liang ndara bagi 

masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 : Surat permohonan Penelitian STP AMPTA Yogyakarta  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 : Lembar Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Foto Waktu Melakukan penelitian di Desa Liang Ndara 
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